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Abstrak

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel penerapan sistem informasi
akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap percegahan fraud (Studi Pada
Perusahaan XYZ Di Kota Gotontalo). Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator penerapan sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal
dan pencegahan fraud dengan pengukurannya menggunakan skala ordinal. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di Perusahaan XYZ di Kota Gorontalo.
Penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih berdasarkan
kriteria tertentu yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria karyawan yang bekerja lebih
dari 5 tahun yang terlibat langsung dalam pengelola operasional dan pengendalian internal.
Teknik analisis yang digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas uji asumsi klasik, regrsei
linier berganda dan analisis deskrptif. untuk menguji pengaruh kedua variabel independen
terhadap variabel dependen menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS 16).

Hasil penelitian menujukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dan sistem pengendalian internal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Kemudian secara sumultan
penerapan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pencegahan fraud dijelaskan dengan nilai R-square variabel sebesar
96,7 % sedangkan 3,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.

Kata Kunci: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Pencegahan
Fraud

Abstract

This researcher aims to determine the variable effect of the application of accounting
information systems and internal control systems on fraud prevention (Study at XYZ
Company in Gotontalo City). This research approach uses quantitative using primary data
collected through a questionnaire prepared based on indicators of the application of
accounting information systems, internal control systems and fraud prevention with
measurements using an ordinal scale. The population in this study were all employees who
worked at XYZ Company in Gorontalo City. Sample determination using purposive sampling,
which is a sample selected based on certain criteria, namely determining the sample based on
the criteria of employees who work more than 5 years who are directly involved in operational
management and internal control. The analysis techniques used include validity test, classical
assumption test reliability, multiple linear regression and descriptive analysis. to test the effect
of the two independent variables on the dependent variable using the Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS 16).
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The results showed that the application of accounting information systems had a positive and
significant effect on fraud prevention and the internal control system had a positive and
significant effect on fraud prevention. Then simultaneously the application of accounting
information systems and internal control systems has a positive and significant effect on fraud
prevention explained by the variable R-square value of 96.7% while the other 3.3% is
influenced by other variables outside the research model.

Keywords: Accounting Information System Implementation, Internal Control System, Fraud
Prevention
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PENDAHULUAN

Fraud atau kecurangan merupakan perilaku yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok dengan tujuan untuk mendaptkan keuntungan secara tidak sah atau melanggar
hukum. Menurut Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, (2019) fraud
(kecurangan) merujuk pada tindakan yang dilakukan individu dalam posisinya untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dengan sengaja menyalahgunakan atau menggunakan aset
maupun sumbernya organisasi secara tidak semestinya. Dengan kata lain, fraud merujuk pada
kecurangan yang melibatkan keuntungan pribadi yang diperoleh melalui penyajian informasi
yang tidak sesuai dengan fakta sebenarnya.

Association of Certified Fraud Examiners mengklasifikasi fraud dalam tiga kategori utama,
yaitu korupsi, penyalahgunaan aset, dan kecurangan dalam laporan keuangan. Berdasarkan
survei terbaru, penyalahgunaan aset menjadi yang paling sering terjadi dengan tingkat
kejadian memcapai 86 %, meskipun kerugiannya cencerung lebih rendah, korupsi menduduki
uratan kedua dengan tingkat kejadian 50% dan kerugian rata-rata sekitar $150. Sementara itu,
kecurangan dalam laporan keuangan merupakan yang paling terjadi dengan tingkat kejadian
9%, namun memiliki kerugian rata-rata yang paling besar (ACFE, 2022).

Berdasarkan Kroll/ACFE Indonesia Fraud Risk Survey (2022), hampir 80% organisasi di
Indonesia mengalami penipuan, di mana mayoritas dilakukan oleh karyawan (83%).
Sebanyak 39% organisasi melaporkan peningkatan insiden penipuan selama pandemi.
Penipuan internal tercatat sebagai yang paling sering terjadi (64%), diikuti oleh penipuan
eksternal (33%). Tiga jenis penipuan utama yang dihadapi adalah penyuapan dan korupsi
(35%), penipuan internal, serta penipuan eksternal. Hal ini menekankan pentingnya sistem
informasi akuntansi dan memperkuat pengendalian internal dan meningkssssatkan integritas
karyawan untuk menekan risiko penipuan dalam perusahaan.

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem komprehensif yang
mengintegrasikan berbagai komponen teknologi dan proses bisnis untuk mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan mengolah data keuangan serta akuntansi guna menghasilkan

informasi yang akurat, tepat waktu, dan berguna bagi pengambilan keputusan manajemen
serta deteksi dini terhadap potensi fraud (Aurelia et al., 2022). Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Utama et al., (2023) mengungkapkan bahwa implementasi sistem informasi
akuntansi yang komprehensif dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaporan keuangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencegahan fraud secara efektif.
Pentingnya implementasi sistem informasi akuntansi dalam konteks ini diperkuat oleh
temuan penelitian seperti studi yang dilakukan oleh Afrilia Nurrochmah et al., (2024)
mengungkapkan bahwa implementasi sistem informasi akuntansi yang efisien menghasilkan
dampak positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Selain mendukung pencatatan dan
pelaporan, sistem ini berperan penting dalam strategi pencegahan fraud dan menjaga
integritas keuangan perusahaan. Namun, kecanggihan teknologi saja tidak cukup, efektivitas
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pencegahan fraud juga membutuhkan sistem pengendalian internal yang koko dan
terstruktur.

Sistem pengendalian internal adalah suatu kebijakan, prosedur, serta metode yang
dijalankan oleh manajemen guna mencapai sasaran organisasi dalam pencegahan fraud
(Andari & Ismatullah 2020). Sementara itu, COSO, (2013) mendefinisikan pengendalian
internal sebagai proses yang dipengaruhi oleh pihak dewan pengawasan (board), pihak
manajemn dan staf lainnya untuk menjamin pencapaian tujuan organisasi. Sistem ini memiliki
fungsi mendeteksi dan mencegah kecurangan, menjaga integritas operasional, dan
memastikan keakuratan laporan keuangan serta kepatuhan terhadap regulasi anti-fraud.
Romney et al.,, (2021) menjelaska bahwa efektifitas sistem pengendalian internal melalui
lingkungan pengendalian penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi,
dan pemantauan. Dengan adanya pengendalian internal mampu mencegah terjadinya
kecurangan (fraud).

Kajian yang dilakukan oleh Irfan Florid et al., (2023), (Ruhiyat et al., 2024), (Loliyani et
al., 2020), (Nugroho et al., 2022), sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Sedangkan
penelitian menurut M. Ikhwan Mansyuri et al., (2023) menunjukkan bahawa sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh terhadap pecagahan fraud dan menurut Islamiyah et al., (2020)
bahwa pengendalian internal memiliki signifikan terhadap pencegahan fraud. Oleh karena itu,
pentingnya bagi Perusahaan untuk memiliki dan menerapkan sistem informasi akuntansi dan
sistem pengendalian internal yang efektif untuk mengelola keuangan lebih akurat,
meningkatkan efisiensi laporan keuangan, dan mencegah kecurangan. Perusahaan XYZ di
Kota Gorontalo adalah salah satu yang telah merapkan sistem ini.

Salah satu aplikasi yang digunakan oleh Perusahaan XYZ di Kota Gorontalo terkait
pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang disebut sebagai Aplikasi Sistem Komputer
Akuntansi (SIKOMPAK), merupakan aplikasi yang meliputi sistem penagihan, pencatatan
piutang, pencatatan persediaan, pencatatan aset tetap, serta akuntansi yang mendukung
proses pengambilan keputusan. Pengunaan aplikasi ini dimaksud untuk mencegah fraud baik
dalam pemrosesan data maupun laporan operasional. Namun demikian, masih ada
permasalahan yang hendak menjadi perhatian bagi perusahaan.

Berdasarkan Pemberitahuan Tagihan (SPT), yang berisi informasi tentang jumlah
tagihan pelanggan, termasuk nilai tagihan, denda, dan total yang harus dibayar. Berdasarkan
temuan, sebagaimana diungkapkan oleh asmen kas dan penagihan dalam wawancara dengan
peneliti, ditemukan bahwa terdapat beberapa oknum karyawan yang melakukan tindakan
kecurangan. kecurangan yang teridentifikasi merupakan terkait ketidaksesuauan jumlah
Surat Pemberitahuan Tagihan (SPT) yang didistribusi dan dikembalikan, manipulasi data
pembayaran pelanggan sehingga tidak tercatat. Sebagai contoh jika karyawan diberikan 20
SPT, jumlah SPT yang dikembalikan tidak sesuai dengan jumlah yang diberikan sebelumnya.
Ketidaksesuaian jumlah yang dikembalikan ini menunjukkan adanya fraud.

Hasil wawancara dengan pihak SPI, sebagaimana diungkapkan oleh Kasie
Pengawasan Administrasi & Keuangan dalam wawancara dengan peneliti, ditemukan bahwa
terdapat adanya indikasi fraud terkait pemasangan sambungan baru oleh oknum yang tidak
bertanggung jawab, dimana oknum yang turun langsung tersebut tidak mengikuti prosedur
resmi untuk pemasangan sambungan baru. Sehingga jika oknum tersebut melakukan
pemasangan baru dan tidak melalui prosedur perusahaan atau pemasangan secara ilegal,
maka uang pendaftaran dan uang pemasangan baru akan masuk ke oknum tersebut. Jika
pelanggan baru mengikuti prsedur, biaya registrasi sebesar Rp 20.000, dan biaya pemasangan
ada beberapa ketegori yaitu rumah tangga A, B, dan C, untuk biaya standar klasifikasi rumah
tangga sebesar Rp 1.187.000. Ketika ada oknum yang tidak bertanggung jawab dengan
tugasnya, maka akan ada kolusi antar pelanggan dan karyawan. Sehingga biaya yang
seharusnya masuk keperusahaan malah masuk ke oknum tersebut. Dengan demikian,
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penerapan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal yang efektif dapat
membantu perusahaan.

Keberlangsungan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal
menjadi sebuah indikator yang relevan untuk diterapkan, Dalam hal ini. terdapat suatu
pemrosesan data yang menyajikan informasi yang dapat direalisasikan kepada pihak
eksternal dan internal. Informasi yang dihasilkan kemudian akan di koordinasikan kepada
satuan pengawasan internal untuk di analisis agar dapat memberikan keyakinan dalam
perolehan tujuan perusahaan melaui sistem pengendalian internal. Dengan adanya sistem
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal memiliki hubungan yang sangat krusial
agar dapat membantu perusahaan XYZ dalam membangun lingkungan yang mendukung
untuk mencegah terjadinya fraud.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Kota Gorontalo pada Perusahaan XYZ selama
periode September sampai Desember 2024. Pendekatan fokus pada evaluasi
keterkaitan antara variabel yang diteliti mengunakan data yang berupa angka.
Kuantitatif —deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis data numerik secara statistik. Metode ini
digunakan untuk menggambarkan karakter populasi dan fenomena tertentu
menggunakan angka, seperti rata-rata, median, modus, dan presentase. Metode ini
diterapkan untuk menguji hipotesis, sehingga memungkinkan diperolehnya
kesimpulan keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen dalam
penelitian ini.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Perusahaan XYZ di
Kota Gorontalo. Sampel penelitian diambil dari populasi mengunaakan teknik
purposive sampling atau judgmental sampling. teknik purposive sampling adalah
metode yang dilakukan berdasarkan pertimbangan atau persayarat khusus yang
selaras dengan maksud penelitian. Sampel penelitian ini adalah karyawan yang
berdasarkan kriteria yang berjumlah 95.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merumuskan pengaruh
penerapan sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal terhadap
pencegahan fraud dengan menggunakan metode statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) sebagai alat analisis. SPSS digunakan untuk menganalisis kesesuaian
antara hipotesis yang telah dirumuskan dengan temuan di lapangan.

Peneliti menggunakan kuisioner sebagai teknik utama pengumpulan data,
khususnya untuk data primer. Metode ini melibatkan pengumpulan informasi
langsung dari responden melalui survei. Menurut Sugiyono (2020), kuisioner
merupakan alat pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat
dikatakan layak atau tidak layak pada model penelitian adalah:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Penelitian Kode Item | R Hitung | R Tabel | Status Item

Perapan Sistem X11 0.782 0.2017 Valid
Informasi Akuntansi X1.2 0.743 0.2017 Valid
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Variabel Penelitian Kode Item | R Hitung | R Tabel | Status Item

X1.3 0.815 0.2017 Valid

X14 0.730 0.2017 Valid

X1.5 0.785 0.2017 Valid

X1.6 0.851 0.2017 Valid

X1.7 0.847 0.2017 Valid

X1.8 0.828 0.2017 Valid

X1.9 0.870 0.2017 Valid

X1.10 0.844 0.2017 Valid

X2.1 0.732 0.2017 Valid

X2.2 0.819 0.2017 Valid

X2.3 0.770 0.2017 Valid

X24 0.797 0.2017 Valid

X2.5 0.772 0.2017 Valid

_ _ X2.6 0.817 0.2017 Valid
Slsmm;f:;‘fgl‘daha“ X2.7 0800 | 02017 Valid
X2.8 0.751 0.2017 Valid

X29 0.705 0.2017 Valid

X2.10 0.787 0.2017 Valid

X211 0.762 0.2017 Valid

X2.12 0.784 0.2017 Valid

X213 0.797 0.2017 Valid

Y1.1 0.737 0.2017 Valid

Y1.2 0.758 0.2017 Valid

Y1.3 0.793 0.2017 Valid

Y14 0.846 0.2017 Valid

Y15 0.745 0.2017 Valid

Pencegahan Fraud -

Y1.6 0.856 0.2017 Valid

Y1.7 0.728 0.2017 Valid

Y1.8 0.836 0.2017 Valid

Y19 0.835 0.2017 Valid

Y1.10 0.844 0.2017 Valid

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam variabel Penerapan
sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal dan pencegahan fraud memiliki nilai
signifikansi dibawah 0.05 dan korelasi atau r-hitung yang lebih besar dari r- tabel = 0.2017
(nilai r-tabel untuk n=93). Sehingga dapat dikatakan bahwa item pernyataan kuesioner semua

variabel valid.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach's Alpha Status

Alpha Toleransi Item
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 0,942 0,60 Reliabel
Sistem Pengendalian Internal 0,945 0,60 Reliabel
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| Pencegahan Fraud |
Sumber data: Diolah kembali 2024
Berdasarkan tabel 4. terlihat bahwa semua variabel, yaitu penerapan sistem informasi
akuntansi, sistem pengendalian internal, dan pencegahan fraud, dinyatakan reliabel. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga tidak ada masalah pada uji
reliabilitasnya.

0,937 \ 0,60 | Reliabel |

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorowv-Smirnow Test

Unstandardiz

ed Residual

-l 95
Hormal Farameters® Mean .goooooo
Std. Dewviation 4 BTO9Y9E366G

Moo=t Exirerme Difference=s Ah=soalute 122
FPositive 115

e gative -123

Folmogorow-Srmirnow = 1.203=
Asywimp. Sig. (2-tailed) 111

a. Test distribution is MHormal.

Sumber data: Diolah kembali 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,111. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Erraor Bata 1 Sig.
1 (Constant) 1.426 2106 BYT 00
#1 051 041 25 1.236 220
Hd =013 037 -.034 -3 741

3. Dependent Yariahle: Abs

Sumber data: Diolah kembali 2024
Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi (X1)
menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,220 > 0.05, dan sistem pengendalian internal (X2)
menghasilakan nilai signifikan sebesar 0,741 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi.
Uji Multikolinieritas

Tabel 6. Hasil Uji Multilinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
| Mode] Tolerance WIF
! ITorrIas] Alntans 286 1.014
E_Iltsét?nrglpengendallan anE 1014

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Sumber data: Diolah kembali 2024
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Dari hasil analisis pada tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel
penerapan sistem informasi akuntansi (X1) yaitu (0,986 > 0.1) serta nilai VIF (1.014 < 10.00),
untuk variabel sistem pengendalian internal (X2), yaitu sebesar (0,986 > 0.1) serta nilai VIF
(1.014 <10.00). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas
pada masing-masing variabel independen.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubugan
antara variabel independen (X) dengan Variabel Dependen (Y).
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta i Sii.
1 (Constant) 4.403 TE1 5,784 .0oo
Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi .0s7 024 .084 2,381 019
Sistern Pengendalian 631 075 a1 | 25719 000

a. Dependent Variahle: Pencegahan Fraud

Sumber data: Diolah kembali 2024
Berdasarkan hasil uji SPSS versi 16 pada tabel 6, diperoleh model persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

YY =4.403 + 0.057XX; + 0.631XX, + ee

Hasil diatas dapat dapat di interpretasikan bahwa nilai konstanta Konstanta a=4.403
menunjukkan bahwa jika penerapan sistem informasi akuntansi (X1) dan sistem pengendalian
internal (X2) tidak dilakukan atau bernilai nol, maka variabel dependen (pencegahan fraud)
akan berada pada nilai awal sebesar 4.403, tanpa dipengaruhi oleh kedua variabel independen
tersebut. Selain itu, koefisien regresi penerapan sistem informasi akuntansi (X1) sebesar bl=
0.057 memiliki nilai positif, yang menandakan bahwa semakin baik penerapan sistem
informasi akuntansi, maka pencegahan fraud akan semakin meningkat. Hal serupa juga
berlaku untuk sistem pengendalian internal (X2), dengan nilai koefisien regresi b2= 0.631,
yang menunjukkan bahwa peningkatan sistem pengendalian internal akan berdampak positif
terhadap peningkatan upaya pencegahan fraud.
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Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model =] Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 4.403 ra 4785 .oon
FPenerapan Sistem
Informasi Akuntansi 0ar 024 .0a4 2.381 014
Histern Pengendalian 31 025 11 | 25718 0o

a. DependentVariable: Pencegahan Fraud

Sumber data: Diolah kembali 2024

1. Pengaruh variabel penerapan sistem informasi akuntansi (X1) terhadap pencegahan
fraud (Y):

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi variabel (X1) sebesar 0.019 <

0.05. Selain itu, nilai thitung (2.381) > ttabel (1.986). Sehingga dapat disimpulkan HO
ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh signifikan penerapan sistem
informasi akuntansi (X1) terhadap pencegahan fraud (Y)

2. Pengaruh variabel sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud (X2):
Dari analisis diperoleh nilai signifikansi variabel (X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
thitung (25.719) > ttabel (1.986), sehingga HO ditolak dan H2 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa, secara parsial, terdapat pengaruh antara sistem pengendalian
internal (X2) terhadap pencegahan fraud (Y).

Uji F
Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®Y
Surm of
Wiorel Sguares if Mean Sgquare F Sig.
1 Regrassion G995.341 2 4958 421 ar.a0z .0oo=
Residual 524,043 52 5696
Total 1520.884 44
a. Predictors: (Constant), Sisterm Pengendalian Internal, Penerapan Sistemn Informasi

Akuntansi
h. Dependent Variahle: Pencegahan Fraud

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji simultan diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung sebesar
87.502 dan Ftabel sebesar 3.09, sehingga dapat disimpulkan bahawa HO ditolak dan H diterima
yang berarti bahwa X1 dan X2 secara simultan pengaruh signifikan terhadap pencegahan

fraud.
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Uji Koefisiensi Determinasi
Tabel 8. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summanry

Mode Adjusted B Std. Error of
[ R F Sguare Square the Estimate
1 HE42 HER HET A96RB

a. Predictars: (Constant), Sisterm Pengendalian Internal, Penerapan Sistem
Infarmasi Akuntansi
Sumber data: Diolah kembali 2024

Berdasarkan hasil diatas nilai adjusted R Square sebesar 0.967 menunjukkan bahwa
variabel penerapan sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal secara bersama-
sama memengaruhi variabel tingkat pencegahan fraud sebesar 96,7% sisanya sebesar 3,3%
dipengaruh oleh variabel yang tidak diteliti.

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil penelitian menunujukkan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud. Semakin optimal penerapan sistem informasi akuntansi yang dilakukan
oleh Perusahan XYZ di Kota Gorontalo, maka semakin efektif dalam pencegahan fraud di
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi
et al., (2021) sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap upayah pencegahan
kecurangan di CV jaya Mitra Abadi Pekanbaru. Hal ini dilihat dari hasil uji hipotesis yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penerapan sistem informasi akuntansi dan
pencegahan kecurangan. Dengan demikian, penerapan sistem informasi akuntnasi terbukti
efektif dalam mendukung upaya pencegahan kecurangan. Sedangkan hasil penelitian
sebelumnya yang tidak sejalan Syah Pahlevi & Ari Pertiwi, (2021) menunjukkan bahwa sistem
informasi akuntansi tidak berpengaruh pada pencegahan fraud. Hal ini disebabkan oleh dua
faktor: pertama, sistem dianggap cukup rumit bagi pengawai yang kurang paham akuntansi,
dan kedua, sistem hanya bisa diakses dikantor, sehingga pekerjaan tidak bisa diselesaikan dari
rumah.

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory dan fraud
triangle yang dikemukakan oleh Meckling & Jensen (1976) dan Donal R. Cressey, yang saling
melengkapi dalam menjelaskan hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap pencegahan fraud. Teori agensi menjelaskan hubungan antar prinsipal (pemilik) dan
agen (manejer), dimana sistem informasi akuntansi berfrungsi untuk mengurangi asimetri
informasi, meningkatkan transparansi, dan memastikan akuntabilitas, sehingga
meminimalkan peluang kecurangan. Sementara itu, fraud triangle menekankan bahwa fraud
terjadi karena kombinasi tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Dalam konteks ini,
penerapan sistem ianformasi akuntansi yang optimal dapat mengurangi kesempatan dan
memberikan kontrol yang lebih baik untuk mencegah fraud. Kelemahan dalam sistem, seperti
prosedur tertulis yang kurang jelas, dapat meningkatkan kesempatan dan mempersulit
pengawasan, sesuai dengan mekanisme fraud triangle. Dengan demikian, kedua teori ini
memberikan kerangka yang kuat untuk memahami bagaimana sistem informasi akuntansi
berkontribusi dalam pencegahan fraud.

Sistem Pengendalian Internal

Berdasarkan hasil analisis data, peneltian ini menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal memiliki pengaruh positif terhadap upaya pencegahan fraud. Hal ini
mengidentifikasi bahwa semakin optimal pengendalian internal di Perusahan XYZ di Kota
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Gorontalo, semakin efektif pula upaya perusahaan dalam mencegah terjadinya fraud. Analisis
deskriptif menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal memiliki hubungan postif/baik
dengan upaya pencegahan fraud.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Nugroho &
Andhaniwati, (2022) menujukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prevensi fraud. Sedangkan penelitian yang tidak sejalan yaitu
menurut Melasari, (2021) menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada perbankan di Tembilahan.

Dalam konteks ini, penerapan teori agensi dan fraud triangle memberikan
pemahamanyang mendalam tentang interaksi antara sistem pengendalian internal terhadap
pencegahan fraud. Teori agensi menjelaskan hubungan antar prinsipal (pemilik) dan agen
(manajer), di mana potensi konfilk kepentingan dapat memicu perilaku oportunistik dari
agen. Penerapan sistem internal yang baik membantu mengurangi asimetri informasi antara
kedua pihak, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Di sisi lain. Fraud triangle
mengidentifikasi tika elemen utama penyebab kecurangan yaitu: tekanan, kesempatan dan
rasionalisasi. Dalam hal ini. Penerapan sistem pengendalian internal yang efektif dapat
mengurangi kesempatan untuk melakukan fraud melaui prosedur ketat dan mekasisme
evaluasi berkala. Dengan demikian, optimalisasi sistem pengendalian internal tidak hanya
memperkuat posisi manajemen dalam memenuhi tanggung jawab kepada pemilik tetapi juga
menciptakan lingkungan yang kurang mendukung bagi terjadinya kecurangan.

Pengaruh Penerpan Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Pencegahan Fraud.

Hasil regresi menunjukkan pengaruah penerapan sistem informasi akuntansi (X1) dan
sistem pengendalian internal (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Pencegahan fraud (Y) di Perusahan XYZ di Kota Gorontalo.

Berdasarkan hasil nilai adjusted R Square menunjukkan bahwa variabel penerapan
sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal secara bersama-sama memiliki
kontribusi besar terhadap tingkat pencegahan fraud. Sebagian kecil pengaruh lainnya berasal
dari variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sunaryo, (2019) menunjukan bahwa kesesuaian kompensasi, sistem informasi akuntansi, dan
pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Selain itu, ketiga variabel tersebut secara simultan juga berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini mendukung penelitian di
Perusahaan XYZ Kota Gorontalo, di mana penerapan sistem informasi akuntansi dan sistem
pengendalian internal yang baik secara simultan mampu meminimalkan risiko terjadinya
kecurangan (fraud).

Grand teori yang mendasari penelitian ini adalah Agency Theory dan Fraud Triangle.
Dalam teori agensi, konflik kepentingan antara pemilik dan pengelola dapat menimpulkan
tindakan yang merugikan, sperti fraud. Penerapan sistem informasi akuntansi dan sistem
pengendalian internal yang efektif dapat mengurangi konflik dan meningkatkan transparansi
untuk mengurangi potensi kecurangan. Sementara itu, fraud triangle mengindikasikan tiga
elemen utama yang mendorong terjadinya fraud: tekanan, kesempatan dan rasionalisasi.
Dengan kebijakan anti-fraud yang konsisten serta pengawasan yang baik, sistem informasi
akuntansi dan sistem pengendalian internal dapat menekankan ketiga faktor tersebut,
sehingga meningkatkan upaya untuk tidak terjadinya fraud.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dappat disumpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud di Perusahan XYZ di Kota Gorontalo.
Semakin optimal penerapan sistem informasi akuntansi, maka semakin efektif upaya
pencegahan fraud di perusahaan. Meskipun demikian, terdapat beberpa kendala yang
menghambat penerapan sistem ini secara optimal, seperti rendahnya penilian pada indikator
“prosedur tertulis yang jelas mengenai sistem informasi akuntansi” dan kurangnya
pemahaman pengguna tentang prosedur tersebut. Hal ini mengidikasikan bahwa sistem
informasi akuntansi belum sepenuhnya diiplementasikan dengan efektif, meskipun secara
keseluruhan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud.dari
uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua
hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan
penelitian.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh postif dan
signifikan terhadap pencegahan fraud Perusahan XYZ di Kota Gorontalo. Ini menunjukkan
bahwa sistem pengendalian internal yang efektif dapat berperan penting dalam
mengidentifikasi dan mengurangi risiko terjadinya kecurangan. Dengan adanya sistem
pengendalian internal yang baik, pengawasan terhadap aktivitas keuangan dan operasional
menjadi lebih ketat, yang dapat mengurangi kemungkinan terjadinya fraud. Oleh karena itu,
penguatan sistem pengendalian internal sangat penting untuk memastikan integritas dan
akuntabilitas di Perusahaan XYZ Kota Gorontalo. Meskipun demikian, terdapat kelemahan
dalam evaluasi berkala terhadap efektivitas pengendalian masih perlu ditingkatkan agar
sistem berjalan lebih efektif.

Pengaruh Simultan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian
Internal Terhadap Pencegahan fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersamaan, penerapan sistem informasi
akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud di Perusahan XYZ di Kota Gorontalo. Kontribusi kedua variabel terhadap
efektivitas pencegahan fraud cukup besar, meskipun ada faktor lain di luar peneliitian yang
mungkin memmengaruhi hasil. Namun, ketidakkonsisten dalam penerapan kebijakan anti
fraud memerlu perhatian lebih untuk meningkatkan efektivitas pencegahan fraud secara
keseluruhan.
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